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 Kecamatan Kampar Kiri mempunyai sumberdaya hutan yang luas yakni seluas 36.577,5 ha atau 
40 % dari luas Wilayah Kecamata. Dengan potensi hutan yang cukup luas, maka untuk mengoptimalkan 
fungsinya kembali oleh pemerintah dimanfaatkan sebagai HTI. Keberadaan  perusahaan HTI oleh PT. 
PSPI di Kecamatan Kampar Kiri memiliki lahan seluas 30.700 ha, atau 1/3 dari luas Kecamatan Kampar 
Kiri. Luasnya kawasan HTI tersebut yang dibangun sejak  tahun 1998 sampai saat ini tentu memberikan 
pengaruh yang besar terhadap kondisi kehidupan masyarakat di Kecamatan Kampar Kiri. Pembangunan 
dan pengelolaan HTI dalam skala luas dan jangka panjang adalah salah satu mekanisme untuk 
meningkatkan kesejahteran masyarakat salah satunya dengan menyediakan lapangan kerja. Pembangunan 
HTI mempunyai 3 sasaran utama yang dapat dicapai yakni sasaran ekonomi, ekologi dan sosial. 
Berdasarkan sasarannya, maka pembangunan HTI tentunya harus memberikan pengaruh positif terhadap 
kehidupan ekonomi, sosial, dan lingkungan masyarakat disekitarnya. Aktivitas-aktivitas dalam 
pengembangan dan pengelolaan HTI oleh PT.PSPI diduga telah menimbulkan pengaruh pada kondisi 
sosial ekonomi masyarakat yang tinggal di Kecamatan Kampar Kiri. Adanya pengaruh HTI terhadap 
kondisi sosial ekonomi masyarakat Kecamatan Kampar kiri akan berperan dalam menentukan 
keberhasilan pembangunan HTI, khususnya keberhasilan pembangunan HTI dengan tujuan untuk 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pembangunan dan pengembangan HTI juga memberikan 
pengaruh terhadap perkembangan perekenomian daerah. 
 Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keberadaan perusahaan HTI PT.PSPI 
terhadap kondisi sosial dan ekonomi masyarakat Kecamatan Kampar Kiri. Sebagian besar data yang 
dibutuhkan dalam analisis diperoleh dari hasil survei primer yaitu hasil kuisioner, wawancara, dan 
observasi lapangan. Sedangkan data yang diperoleh dari survey sekunder seperti dokumen instansi dan 
publikasi media sebagai pendukung. Penyebaran kuisioner ke masyarakat ditujukan kepada masyarakat 
Desa Lipat Kain Utara, Lipat Kain Selatan,Sungai Geringging, dan Sungai Paku dengan teknik simple 
random sampling. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif deskridtif. Analisis dalam 
penelitian ini terdiri dari analisis peran HTI bagi masyarakat Kecamatan Kampar Kiri, pengaruh HTI 
terhadap kondisi sosial masyarakat, dan pengaruh HTI terhadap kondisi ekonomi masyarakat. 
  Berdasarkan hasil analisis, dari aspek sosial perusahaan HTI PT.PSPI sangat berpengaruh 
dalam bantuan pelaksanaan pembangunan fasilitas sosial karena terdapatnya kegiatan bantuan 
pelaksanaan pembangunan fasilitas sosial dari program PMDH, dan dalam membantu masyarakat dalam 
bidang sosial yakni rutin memberikan bantuan sosial seperti bantuan dalam keagamaan dan bantuan dana. 
Perusahaan HTI cukup berpengaruh dalam peningkatan SDM karena jarang dilaksanakan kegiatan 
pelatihan dan penyuluhan, dan tidak berpengaruh dalam pembinaan kelembagaan masyarakat karena 
belum terealisasi pelaksanaan kerjasama/mitra usaha dengan masyarakat dan sangat jarang terjadi 
konflik antara masyarakat dengan perusahaan HTI. Dari aspek ekonomi, perusahaan HTI sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aktivitas perdagangan karena terdapat pertumbuhan aktivitas 
perdagangan seperti warung/kios di dalam dan di sekitar HTI dan terhadap peningkatan pendapatan bagi 
masyarakat yang bekerja di perusahaan HTI saja. Perusahaan HTI cukup berpengaruh terhadap 
memperluas kesempatan bekerja karena hanya sedikit masyarakat yang bekerja dan memperluas sumber 
pendapatan yang terkait dengan hutan. Namun, perusahaan HTI tidak berpengaruh dalam meningkatkan 
sumber pendapatan petani karena tidak terdapat petani penggarap di Kecamatan Kampar Kiri. Pengaruh 
tersebut dapat memberikan manfaat dan keuntungan bagi masyarakat,bantuan yang diberikan perusahaan 
HTI melalui program PMDH ternyata sangat bermanfaat bagi masyarakat wapaupun belum semua 
kegiatan dapat dilaksanakan karena terdapatnya faktor penghambat dari masyararakat.  
 







1.1 Latar Belakang 
 Hutan memiliki peranan penting dalam mempengaruhi keberlanjutan lingkungan. 
Menurut Agung (2004) fungsi hutan yaitu dibagi menjadi produksi, lindung, tata klimat, dan lain-
lain. Berdasarkan strategi pembangunan jangka panjang kehutanan tersebut, hutan yang sudah tidak 
produktif (meliputi lahan tandus bekas hutan tebangan, rimba karet, hutan-hutan bakau, beberapa 
kepemilikan karet skala kecil, perkebunan sawit, padang rumput, dll) untuk mengoptimalkan 
fungsinya kembali, oleh pemerintah hutan dimanfaatkan sebagai Hutan Tanaman Industri (HTI) 
dengan hasil utama kayu (sebagai bahan baku pulp dan paper). Hal tersebut telah mampu menarik 
banyak investor karena memiliki nilai ekonomi (benefit) yang tinggi sehingga pengelolaannya 
dilakukan oleh swasta (pengusaha), pemerintah hanya sebagai regulator (Dinas Perhutani).   
 Propinsi Riau memiliki sumberdaya hutan yang luas, namun dari tahun ketahun kondisi 
hutan Riau semakin habis, sementara usaha untuk melakukan reboisasi tidak sebanding dengan 
hutan yang diambil. Habisnya hutan riau ini, diperburuk lagi dengan kegiatan illegal logging 
oleh masyarakat sekitar hutan dan warga provinsi tetangga yang dimotori oleh para cukong 
(jikalahari.org, 2007). Adanya aksi illegal logging itu secara tak langsung berkaitan dengan akses 
jalan, parit atau kanal yang dibuka perusahaan yang mempunyai izin HPH dan HTI. 
 Selama ini pemberian izin untuk HTI yang dikeluarkan bupati di Riau sudah tidak 
terkendali dan banyak yang bermasalah karena tidak sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal 
tersebut diperparah dengan lemahnya kontrol di lapangan sehingga terjadi kasus pembalakan liar 
yang diungkap Kepolisian Daerah Riau yang menyeret pihak perusahaan HTI sebagai tersangka 
(Kapanlagi.com, 2008). Selain itu, penghentian tersebut dinilai dapat meredam munculnya konflik 
antara pihak perusahaan dan masyarakat. Selama ini banyak permasalahan yang timbul karena 
tanah adat dialihfungsikan menjadi HTI. 
 Kecamatan Kampar Kiri merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Kampar yang 
luas wilayahnya 91.533 Ha atau 8,1 % dari luas Kabupaten Kampar  (Kabupaten Kampar dalam 
Angka, 2006). Selain itu, Kecamatan Kampar Kiri memiliki sumberdaya hutan yang cukup luas 
yakni seluas 36.577,5 ha atau 40 % dari luas Wilayah Kecamatan (Kecamatan Kampar Kiri dalam 
Angka, 2006). Meskipun Kecamatan Kampar Kiri mempunyai lahan hutan yang luas, namun 
kondisi sosial ekonomi masyarakat disekitar hutan masih jauh dari sejahtera. Semakin 
berkembangnya industri pulp dan kertas di Provinsi Riau terutama PT IKPP dan PT RAPP yang 
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merupakan dua perusahaan pulp dan kertas terbesar di Indonesia yang menguasai 62% dari seluruh 
kapasitas pulp nasional sehingga menyebabkan kebutuhan bahan bakunya semakin meningkat 
(Ekspansi Industri Pulp: Cara Optimis Penghancuran Hutan Alam, 2007). Sampai saat ini 
keberadaan kedua perusahaan tersebut belum mampu meningkatkan perekonomian masyarakat 
Kabupaten Kampar yang berada pada wilayah terpencil disekitar HTI. Secara kontekstual harusnya 
keberadaan HTI dapat membantu meningkatkan perekoniman dan kondisi sosial masyarakat 
disekitar hutan khususnya di Kecamatan Kampar Kiri. Sejauh ini keberadaan industri kehutanan 
cenderung menimbulkan pengaruh negatif yang ditunjukkan dengan terjadinya perusakan hutan 
alam secara besar-besaran, pembalakan liar (illegal logging), perampasan lahan milik masyarakat 
adat, memicu kebakaran hutan.  
 Menurut PP nomor 7 tahun 1990 mengenai hak pengusahaan hutan tanaman industri, HTI 
merupakan hutan tanaman yang dibangun dalam rangka meningkatkan potensi dan kualitas hutan 
produksi dengan menerapkan silvikultur intensif untuk memenuhi kebutuhan bahan baku industri 
hasil hutan. Tujuan pengusahaan HTI adalah menunjang pengembangan industri hasil hutan dalam 
negeri guna meningkatkan nilai tambah dan devisa, meningkatkan produktivitas lahan dan kualitas 
lingkungan hidup, serta memperluas lapangan kerja dan lapangan usaha (PP Nomor 7 1990, pasal 
2). Adanya pembangunan HTI maka diharapkan dapat menyelamatkan hutan alam dari kerusakan 
karena HTI merupakan potensi kekayaan alam yang dapat diperbaharui, dimanfaatkan  secara 
maksimal dan lestari bagi pembangunan nasional secara berkelanjutan untuk kesejahteraan 
penduduk.  
 Pembangunan HTI mempunyai 3 sasaran utama yang dapat dicapai yakni sasaran 
ekonomi, ekologi dan sosial (Iskandar, 2005). Berdasarkan sasarannya, maka pembangunan HTI 
tentunya harus memberikan pengaruh positif terhadap kehidupan ekonomi, sosial, dan lingkungan 
masyarakat disekitar kawasan HTI. Dalam mewujudkan pembangunan HTI maka banyak pihak dan 
stakeholder yang terlibat, salah satunya adalah masyarakat tepatnya masyarakat yang berada di 
sekitar kawasan hutan. Adanya peran dan partisipatif dari masyarakat sekitar, baik dalam 
memberikan dukungan material maupun nonmaterial serta bekerjasama dengan pihak lainnya yang 
terlibat dapat memperlancar dan mempercepat pelaksanaan pembangunan HTI. Oleh karena itu, 
masyarakat disekitar kawasan hutan tentu akan terkena pengaruh dari pembangunan HTI baik dari 
segi sosial maupun ekonomi. 
 Pembangunan dan pengelolaan HTI dalam skala luas dan jangka panjang adalah salah 
satu mekanisme untuk meningkatkan kesejahteran masyarakat salah satunya yaitu dengan 
menyediakan lapangan kerja. Pengelolaan masyarakat dipusatkan pada kemampuan badan usaha 
menyediakan kesempatan kerja dan kesempatan usaha bagi masyarakat. Menurut Iskandar (2005), 
menyatakan bahwa ada tiga elemen primer penyediaan kesempatan kerja oleh badan usaha 
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pembangunan HTI yakni, bekerja langsung pada perusahaan, bekerja pada perusahaan kontraktor 
usaha, dan bekerja untuk melayani para pekerja perusahaan. 
 Hubungan timbal balik antara masyarakat dengan sumberdaya hutan sebelum adanya 
kawasan HTI merupakan satu kesatuan ekosistem yang saling mempengaruhi, maka perlu 
diupayakan suatu model pembangunan kehutanan yang dipadukan dengan upaya pemenuhan 
kebutuhan, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan mengingat 
kondisi sosial ekonomi masyarakat ini pada umumnya masih rendah. Salah satu bentuk pendekatan 
yang diarahkan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat tersebut adalah melalui pemanfaatan 
tenaga kerja dari masyarakat sekitar kawasan HTI.  
 Menurut Vitalaya salah satu upaya mengeliminasi ketidakadilan dan kesenjangan 
mengakses manfaat pembangunan hutan bagi masyarakat desa hutan dilakukan melalui program 
nasional yang disebut “Social Forestry” atau Kehutanan Sosial yang berorientasi pada pelestarian 
hutan dengan tujuan memberi manfaat bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar hutan. 
Namun kegiatan pengelolaan hutan yang lebih diorientasikan pada pertumbuhan ekonomi telah 
menyebabkan termarginalisasinya masyarakat yang hidup di sekitar hutan. Konsep trickle down 
effect atau pertumbuhan untuk pemerataan ternyata tidak mampu meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat (Vitayala, dalam www.lei.or.id.). Akibatnya timbul ketidakadilan ekonomi yang 
berdampak pada kesenjangan kesejahteraan antar-masyarakat, khususnya mereka yang tinggal di 
sekitar areal  hutan, yaitu antara pekerja dan pengusaha di bidang kehutanan.  
  Dari penjelasan diatas dapat dilihat bahwa pembangunan HTI memiliki peran yang 
penting di Kecamatan Kampar kiri. Luasnya kawasan HTI di Kecamatan Kampar Kiri sehingga 
pengaruh yang dapat ditimbulkan dari penanaman HTI tersebut sangat besar, khususnya bagi 
masyarakat di sekitar hutan. Seberapa besar kondisi sosial ekonomi tersebut mengalami perubahan 
akibat pengaruh dari pembangunan HTI menjadi masalah dan pertanyaan yang ingin dijawab pada 
studi ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
  Luasnya kawasan HTI yang berlokasi di Kecamatan Kampar Kiri yang luasnya 1/3 luas 
Kecamatan Kampar Kiri seluas 91.533 ha atau 30.700 Ha ini telah dibangun sejak tahun 1998. 
Pembangunan HTI hingga saat ini memberikan pengaruh terhadap kondisi kehidupan masyarakat 
yang berada di sekitar kawasan HTI, karena secara langsung masyarakat tersebut memiliki 
keterkaitan dengan kawasan hutan. Hubungan timbal balik antara masyarakat sekitar dengan 
sumberdaya HTI yang saling mempengaruhi sehingga perlunya perlibatan masyarakat sekitar 
dalam pembangunan dan pengelolaan HTI dalam bentuk partisipatif dan pemberdayaan 
masyarakat.  
